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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Kewibawaan 
Kewibawaan biasa disebut juga dengan gezag. Gezag berasal dari 
kata zeggen yang berarti “berkata”. Siapa yang perkataannya mempunyai 
kekuatan mengikat terhadap orang lain, berarti mempunyai kewibawaan 
atau gezag terhadap orang lain. Guru menerima jabatannya sebagai 
pendidik bukan dari kodrat, melainkan dari pemerintah yang ditunjuk, 
ditetapkan, dan diberi kekuasaan sebagai pendidik oleh negara atau 
masyarakat.
9
  
Kewibawaan berasal dari kata wibawa yang berarti kekuasaan 
memberi perintah (yang harus ditaati). Sedangkan yang dimaksud dengan 
kewibawaan adalah suatu pancaran batin yang dapat menimbulkan pada 
pihak lain sikap untuk mengakui, menerima, dan menuruti dengan penuh 
pengertian atas kekuasaan tersebut.
10
 Kartini Kartono mendefinisikan 
kewibawaan berasal dari kata “kawi” yang berarti kuasa, kekuasaan yang 
lebih kuat, kelebihan dan “bawa” yang berarti kekuasaan suprahuman, 
keutamaan, kelebihan dan keunggulan.
11
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Kewibawaan dalam bahasa arab disebut Muru’ah yaitu kata sifat 
yang diambil dari kata benda “Mar’u” yang berarti manusia atau orang. 
Muru’ah pada mulanya berarti sifat yang dimiliki oleh manusia. Sifat 
tersebutlah yang membedakan manusia dari hewan dan makhluk lainnya. 
Istilah ini digunakan dalam agama Islam dalam pengertian 
mengaplikasikan akhlak yang terpuji dalam segala aspek kehidupan serta 
menjauhkan akhlak yang tercela sehingga seesorang senantiasa hidup 
sebagai orang terhormat dan penuh kewibawaan.
12
 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Ali-Imran ayat 139 : 
 
Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.
13
 
Kewibawaan dalam pendidikan adalah pengakuan dan penerimaan 
secara sukarela terhadap pengaruh atau anjuran yang datang dari orang 
lain. Pengakuan dan penerimaan pengaruh atau anjuran orang adalah atas 
dasar keikhlasan dan bukan berdasarkan atas rasa terpaksa atau rasa takut. 
Murid yang mengakui dan menerima anjuran-anjuran yang diberikan oleh 
guru, bukan atas dasar paksa atau rasa takut, melainkan karena murid 
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mengakui dan menerima kewibawaan yang ada pada guru. Sehingga mau 
mengetahui dan menerima anjuran-anjuran secara suka rela dan ikhlas.
14
 
Dari beberapa pengertian kewibawaan di atas, kewibawaan yang 
penulis maksudkan dalam penulisan ini ialah manifestasi dari kemampuan, 
kelebihan, keunggulan yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru sehingga ia mampu 
mengatur, membawa, mendidik, memimpin dan memerintah siswa dalam 
pembelajaran. Dengan keadaan tersebut menimbulkan kepercayaan pada 
guru, bahwa guru tersebut akan mampu membawa siswanya kepada suatu 
keadaan yang berguna bagi dirinya, maka timbullah pengaruh yang besar 
terhadap disiplin belajar siswa untuk mengikuti anjuran-anjurannya atas 
dasar keikhlasan serta secara sadar dan sukarela menjadi tunduk dan patuh 
kepadanya. 
Guru sebagai pengajar dan pendidik yang layak memiliki 
kewibawaan yang tinggi, sebab guru berwibawa merupakan salah satu 
kunci utama untuk menumbuhkan kedisiplinan belajar siswa. Kewibawaan 
dalam pendidikan adalah pengakuan dan penerimaan serta anjuran orang 
tersebut didasarkan dengan keikhlasan, atas dasar kepercayaan yang 
penuh, bukan didasari rasa terpaksa atau rasa takut. Pendidik yang sejati, 
bukanlah mereka yang dengan mulus berhasil menjalankan tugas. Bahkan 
pendidik sejati adalah mereka yang berhasil menaklukkan semua tantangan 
yang menghadangnya. Mulai dari proses belajar mandiri yang berkaitan 
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dengan semua aspek pendidikan sampai kepada penguasaan materi dan 
pengelolaan kelas yang nyaman, adalah tantangan yang mesti ditangani 
dengan berhasil oleh sang pendidik.
15
 
Karena itu pada prinsipnya sang guru yang mendidik dituntut untuk 
menjalin hubungan yang sebaik-baiknya dengan anak didik. Dan intisari 
dari hubungan yang baik itu adalah rasa kasih sayang yang tumbuh timbal 
balik antara sang pendidik dan anak didik sepanjang hidup yang dilalui. 
Sedang dasar utama dari rasa kasih sayang adalah keinginan untuk 
membahagiakan anak didik dan anak didik berusaha untuk 
membahagiakan pendidiknya dengan prestasi yang gemilang. Dan kasih 
sayang yang sejati dari sang pendidik. Bukan karena anak didiknya selalu 
menyenangkannya, melainkan karena sang pendidik memiliki kesadaran 
yang terdalam bahwa semua anak didiknya sedang dalam proses 
pembentukannya untuk menjadi orang-orang baik, sebab kalau rasa kasih 
sayang karena anak didik menyenangkan pendidik pada suatu saat anak 
didik bisa berulah dan kasih sayang berubah menjadi kebencian. Padahal 
anak didik berulah bukan karena jahat, melainkan karena jiwanya sedang 
labil, lalu bergejolak mencari identitas dirinya. Maka dengan kasih sayang 
sejati, apapun yang dilakukan anak didik, tidak akan pernah luntur. 
Dengan cara seperti inilah, maka sang guru akan selalu berwibawa dimata 
anak didiknya, dengan tanpa batas waktu dan ruang. 
16
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Dalam pendidikan kewibawaan merupakan syarat mutlak mendidik 
dan membimbing siswa di dalam proses pendidikan agar berjalan atau 
terlaksana dengan baik. Bimbingan dan pendidikan hanya mungkin 
diperoleh bila pendidik mempunyai kewibawaan. Kewibawaan dan 
kepatuhan merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain untuk 
menjamin adanya disiplin.
17
 
Adanya kewibawaan guru dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, 
antara lain : 
a. Anak-anak sendiri mengharapkan guru yang berwibawa, yang dapat 
bertindak tegas untuk menciptakan suasana disiplin dan mereka 
bersedia mengakui kewibawaan itu. 
b. Guru dipandang sebagai pengganti orang tua. Bila dirumah anak itu 
mematuhi ibunya, maka lebih mudah ia mematuhi dan mengakui 
kewibawaan guru. 
c. Pada umumnya tiap orang tua mendidik anaknya agar patuh kepada 
guru. Bila guru digambarkan sebagai orang yang harus dihormati, 
sebagai orang yang berhak menghukum pelanggaran anak, bila orang 
tua senantiasa memihak guru dalam segala tindakannya, maka guru 
lebih mudah menegakkan kewibawaannya. 
d. Guru sendiri dapat memelihara kewibawaannya dengan menjaga 
adanya jarak sosial antara dirinya dengan murid.  
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e. Kewibawaan sejati diperoleh guru berdasarkan kepribadiannya sendiri. 
Kepribadian harus dibentuk berkat pengalaman. Kepribadian diperoleh 
dengan mewujudkan norma-norma yang tinggi pada diri guru seperti 
rasa tanggung jawab, yang nyata dalam ketaatan waktu, persiapan yang 
cermat, kesediaan membimbing dan membantu murid, kesabaran, 
ketekunan, kejujuran dan sebagainya.
18
 
Macam-macam kewibawaan ditinjau dari mana daya mempengaruhi 
yang ada pada diri seseorang ini ditimbulkan, maka kewibawaan dapat 
dibedakan menjadi : 
a. Kewibawaan Lahir 
Kewibawaan lahir adalah kewibawaan yang timbul karena kesan-kesan 
lahiriah seseorang. Seperti : bentuk tubuh yang tinggi besar, cara 
berpakaian yang sopan, tulisan yang indah dan bagus, suara yang lemah 
lembut, jelas dan tegas. Itu semua akan menimbulkan kewibawaan bagi 
guru. 
b. Kewibawaan Batin 
Adanya kewibawaan dan pancaran yang didukung oleh keadaan batin 
seseorang. Seperti : 
1) Adanya rasa cinta 
Kewibawaan dapat dimiliki oleh seseorang, apabila hidupnya penuh 
kecintaan kepada orang lain. 
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2) Adanya rasa demi kamu 
Demi kamu atau you attitude, yaitu sikap yang dapat dilakukan 
sebagai perintah atau anjuran bukan untuk kepentingan orang yang 
memerintah, tetapi untuk kepentingan orang yang diperintah, 
menganjurkan demi oran yang menerima anjuran, melarang juga 
demi orang yang dilarang. 
Misalnya seorang guru memerintahkan agar anak didik belajar keras 
dalam menghadapi ujian, bukan agar dirinya mendapat nama karena 
anak didiknya banyak yang lulus, melainkan agar anak didiknya 
mendapat nilai yang bagus dan mudah untuk meneruskan 
sekolahnya. 
3) Adanya kelebihan batin 
Seorang guru yang menguasai bidang studi yang menjadi tanggung 
jawabnya, bisa berlaku adil dan obyektif, bijaksana, merupakan 
contoh-contoh yang dapat menimbulkan kewibawaan. 
4) Adanya ketaatan kepada norma 
Menunjukkan bahwa dalam tingkah lakunya dia sebagai pendukung 
norma yang sungguh-sungguh, selalu menepati janji yang pernah 
dibuat, disiplin dalam hal-hal yang telah digariskan.
19
 
Dalam pendidikan, dari dua macam pendidikan yang penulis 
jelaskan bhawa guru harus memiliki kewibawaan lahir dan kewibawaan 
batin, karena kewibawaan lahir atau penampilan luar dari pendidik, 
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seperti: tulisan dipapan tulis yang baik, berpakaian yang rapi, tutur kata 
yang baik, sikap yang sopan, yang semuanya ini merupakan kesan-kesan 
luar yang sangat membantu terlaksananya pendidikan, meskipun semua ini 
saja belum mencukupi. Oleh karena itu kewibawaan batin juga dibutuhkan 
oleh para pendidik dalam menjalankan tugasnya. Diakui atau tidak 
kewibawaan oleh anak didik tergantung pada sikap tegas, konsekuen dan 
menghargai.
20
 
Kewibawaan yang disebabkan oleh adanya kelebihan-kelebihan atau 
keunggulan-keunggulan dapat dilihat dari seorang guru yang lebih tua, 
yang mempunyai banyak pengalaman, berpandangan luas serta berlaku 
adil, biar pun ia tidak menjadi kepala sekolah, maka ia dapat menjadi 
berwibawa dihadapan guru-guru lain. Di antara kelebihan yang dapat 
mendatangkan kewibawaan adalah : 
a. Kelebihan dalam ilmu pengetahuan. Artinya ia seseorang yang ahli dan 
berilmu pengetahuan yang luas. 
b. Kelebihan dalam pengalaman. Artinya ia mempunyai pengalaman yang 
banyak, baik pengalaman dalam kehidupan maupun pekerjaannya. 
Sehingga ia mengetahui dan menguasai masalah dan persoalan dalam 
bidang pekerjaannya.  
c. Kelebihan dalam kepribadian. Artinya ia memiliki sifat terpuji. 
Misalnya selalu berkata jujur, bersikap adil, bijaksana, tidak sombong, 
mau mengakui kesalahan secara sportif. 
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Menurut Prayitno kewibawaan seorang guru itu memiliki unsur-
unsur sebagai berikut : 
a. Pengakuan atau Penerimaan  
Pengakuan atau penerimaan adalah kesadaran dan pemahaman 
pendidik (guru) tentang segenap kandungan harkat dan martabat 
manusia (HMM) yang sepenuhnya melekat pada siswa. Atas dasar 
kesadaran dan pemahaman itu guru memberikan perlakuan terhadap 
siswa sesuai dengan harkat dan martabat manusia demi tercapainya 
tujuan pendidikan. Pengakuan atau penerimaan ini merupakan dasar 
dari sikap dan perlakuan guru yang memuliakan kemanusiaan siswa 
melalui pendidikan. 
Pengakuan atau penerimaan merupakan sikap batin siswa 
mengenai adanya kewibawaan pada diri guru. Dengan pengakuan dan 
penerimaan ini, maka akan menimbulkan sikap hormat siswa kepada 
guru dan kemudian dengan siswa hormat kepada guru akan timbul 
motivasi untuk belajar yang tinggi kepada guru yang ia hormati. 
b. Kasih Sayang dan Kelembutan 
Kasih sayang dan kelembutan merupakan satu paket yang harus 
mendasari dan mewarnai situasi pendidikan. Kasih sayang dan 
kelembutan harus ada pada diri seorang guru untuk menghadapi 
siswanya. Dengan kasih sayang dan kelembutan ini, guru dapat 
menyapa siswanya dengan kelembutan dan kemudian siswa akan 
merespon dengan kata-kata yang sopan. Sehingga akan menimbulkan 
18 
 
rasa simpati dan empati antara guru dan siswa dan membuat tutur kata 
siswa berintonasikan nada sopan terhadap guru. Dengan demikian jika 
jika sikap kasih sayang dan kelembutan ini sudah tercapai dalam 
pendidikan, maka guru akan diterima oleh siswa sebagai penyejuk 
dalam dirinya yang dapat menimbulkan motivasi belajar mereka. 
Sehingga kewibawaan seorang guru itu diakui secara suka rela oleh 
siswa. 
c. Penguatan 
Penguatan merupakan upaya guru untuk menguatkan dan 
meneguhkan hal-hal positif yang ada pada diri siswa, terutama tingkah 
laku positif dengan cara memberi pujian, hadiah atau hal-hal lain yang 
berharga kepada siswa yang memiliki tingkah laku baik dan guru ingin 
siswa itu lebih meningkatkan menjadi lebih baik. dengan pemberian 
penguatan ini, maka siswa akan merasa senang, merasa dihargai, 
merasa dirinya berhasil yang kemudian akan merangsang semangat 
belajarnya menjadi lebih baik lagi disemester yang akan datang. 
Penguatan juga berarti segala bentuk respon, apakah bersifat 
verbal atau non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah 
laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk 
memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatannya 
sebagai suatu tindak dorongan atau koreksi. Selain itu penguatan sering 
disebut juga sebagai suatu respon terhadap suatu tingkah laku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku 
19 
 
tersebut. Tindakan tersebut bermaksud untuk mengganjar atau 
membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam 
interaksi pembelajaran.
21
 
d. Tindakan Tegas yang Mendidik 
Tindakan tegas yang mendidik adalah upaya guru untuk 
mengubah tingkah laku siswa yang tidak diinginkan melalui peringatan 
dan penyadaran siswa atas kekeliruan yang dilakukannya. Tetapi 
dengan tetap menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia dan tetap 
menjaga hubungan baik antara guru dan siswa. 
e. Pengarahan dan Keteladanan 
Keteladanan merupakan puncak penampilan guru. Seluruh 
penampilan guru yang didasarkan pada penerimaan dan pengakuan, 
kasih sayang dan kelembutan, dalam bentuk penguatan dan tindakan 
tegas yang mendidik yang seluruhnya positif diharapkan dapat diterima 
dan ditiru oleh siswa. Kunci terlaksananya keteladanan adalah dilihat 
dari penampilan guru dengan materi yang patut diteladani oleh siswa. 
Keteladanan merupakan pengaruh sosial guru terhadap siswa yang 
bersumber dari pengarahan oleh guru kepada siswa yang mencapai taraf 
internalisasi (benar-benar menjadi milik pribadi siswa) bukan sekedar 
identifikasi (sekedar penyamaan diri secara sukarela) atau bahkan 
penerimaan siswa itu sifatnya karena terpaksa.
22
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa seorang guru atau 
pendidik yang melaksanakan unsur-unsur kewibawaan akan 
memberikan pengaruh yang positif terhadap disiplin belajar siswanya. 
2. Kedisiplinan Belajar Siswa 
Disiplin adalah kesadaran untuk melakukan suatu pekerjaan dengan 
tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan 
penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari siapapun. Kedisiplinan 
mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Berkualitas atau tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor 
yang paling pokok yaitu kedisiplinan, disamping faktor lingkungan, baik 
keluarga, sekolah, kedisiplinan serta bakat siswa itu sendiri.
23
 
Kegiatan belajar siswa juga memiliki keterkaitan langsung dengan 
perkembangan yang ada pada diri siswa itu sendiri.
24
 Proses 
perkembangan tersebut meliputi : 
a. Perkembangan motor (motor development) yaitu proses perkembangan 
yang progresif dan berhubungan dengan perolehan aneka ragam 
keterampilan fisik anak (motor skills) 
b. Perkembangan kognitif (cognitif development) yaitu perkembangan 
fungsi intelektual atau proses perkembangan kemampuan /kecerdasan 
otak anak. 
c. Perkembangan sosial dan moral (social and moral development) yakni 
proses perkembangan mental yang berhubungan dengan perubahan-
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perubahan cara untuk berkomunikasi dengan orang lain, baik sebagai 
individu maupun sebagai kelompok. 
Jika perkembangan di atas terlaksana dengan baik, tentu akan 
mendapatkan hasil yang baik, terutama perubahan terhadap tingkah laku 
siswa dalam proses belajar maupun kedisiplinan. 
Belajar merupakan suatu proses yang mencakup berbagai aktifitas 
yang membawa siswa kepada pengalaman-pengalaman tertentu melalui 
latihan sehingga terjadi perubahan tingkah laku. 
Keyakinan bahwa siswa memerlukan disiplin mulai sejak dulu sudah 
ada, tetapi terdapat perubahan dalam sikap mengenai mengapa mereka 
memerlukannya. Pada masa lampau, dianggap bahwa disiplin perlu 
menjamin bahwa siswa akan menganut standart yang ditetapkan sekolah 
dan yang harus di patuhi anak agar ia tidak ditolak sekolahnya. Sekarang 
telah diterima bahwa siswa membutuhkan disiplin, bila mereka ingin 
bahagia, aman, menjadi orang yang baik penyesuaiannya. Melalui disiplin 
mereka dapat belajar berperilaku dengan cara yang diterima oleh anggota 
kelompok sosial mereka. Kedisiplinan bertujuan membentuk perilaku 
sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang 
ditetapkan. Dan dengan adanya disiplin pula setiap individu dapat dapat 
memperoleh perlakuan yang seimbang antara hak dan kewjiban diantara 
satu dan yang lainnya. Disamping itu pelaksanaan disiplin diharapkan 
22 
 
dapat menciptakan individu yang mandiri, bertanggung jawab dan tidak 
tergantung pada orang lain.
25
 
Disiplin siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya : 
a. Faktor intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri, 
antara lain : 
- Minat yaitu kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
menyenangkan beberapa kegiatan yang diminati oleh seseorang 
secara terus menerus yang disertai rasa senang.
26
 
- Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan atau 
menciptakan kondisi tertentu. Sehingga seesorang itu mau dan ingin 
melakukan sesuatu.
27
 
b. Faktor ektern 
Faktor ekstern adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa antara lain: 
- Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama, karena dalam keluarga inilah anak mendapat didikan dan 
bimbingan. Dengan demikian keluarga sangat berpengaruh terhadap 
kedisiplinan belajar anak, karena keluarga merupakan jenjang 
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. 
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- Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi disiplin siswa. Dalam hal ini sangat dituntut 
kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar, 
kedisiplinan pegawai atau karyawan serta kedisiplinan kepala 
sekolah dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswi. 
Dalam proses belajar mengajar disekolah guru merupakan cerminan 
atau teladan bagi siswa dalam menegakkan kedisiplinan karena 
peran guru secara pribadi diantaranya mencari teladan yaitu yang 
senantiasa mencarikan teladan baik untuk siswa. 
- Lingkungan masyarakat 
Masyarakat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
disiplin belajar anak. Pengaruh ini terjadi dengan keberadaan siswa 
dalam masyarakat tersebut. 
Selain dari faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa 
adapula bentuk bentuk dari kedisiplinan siswa itu sendiri, diantaranya : 
a. Disiplin kelas 
Disiplin kelas dapat diartikan sebagai tingkat ketaatan siswa terhadap 
aturan kelas, teknik yang digunakan guru untuk membangun atau 
memelihara keteraturan dalam kelas. 
b. Disiplin diri 
Disiplin yang dimaksud merupakan tujuan akhir dari pengelolaan kelas. 
c. Disiplin sekolah 
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Disiplin yang dimaksud adalah siswa memiliki kadar karakteristik dan 
jenis keadaan serba teratur pada lembaga sekolah. 
d. Disiplin belajar 
Disiplin yang dimaksud adalah siswa menunjukkan kesiapannya dalam 
mengikuti pelajaran kelas, memperhatikan guru, mengerjakan tugas dan 
memiliki kelengkapan belajar seperti buku dan alat belajar lainnya. 
Untuk memastikan siswa memiliki kedisiplinan dalam belajar, maka 
dipastikan dengan adanya pembinaan. Adapun bentuk-bentuk pembinaan 
kedisiplinan, diantaranya : 
a. Dengan pembiasaan 
Dalam hal ini anak diarahkan untuk membiasakan disiplin, seperti : 
memakai pakaian rapi. 
b. Dengan contoh atau tauladan 
Dalam hal ini seorang guru harus memberikan contoh-contoh yang baik 
terhadap disiplin, maka siswa akan mengambil contoh dari guru 
tersebut, sebagai salah satu cara untuk memberikan pembinaan terhadap 
siswa. 
c. Dengan penyadaran 
Siswa menyadari bahwa disiplin itu penting untuk dirinya maupun 
orang lain. 
d. Dengan pengawasan dan kontrol 
Guru mengawasi apakah yang dilakukan siswa itu sudah baik atau 
belum, seperti dalam menerapkan kedisiplinan disekolah.  
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3. Hubungan Kewibawaan Guru dengan Kedisiplinan Siswa 
Kedudukan  guru  di  dalam  lembaga  adalah  sebagai pemimpin  
dan  sekaligus  sebagai  pendidik  bagi  seorang  siswa, tugas pendidik 
yang diembannya membutuhkan kewibawaan yang merupakan salah satu 
syarat keberhasilan proses belajar  mengajar di  suatu  lembaga.  
Kepribadian  yang  unggul  dengan  disertai kewibawaan  yang  kuat  akan  
menjadikan  guru  berkharisma dihadapan  siswa,  sehingga  mereka  
tunduk  dan  patuh  terhadap segala  aturan  dan  perintah  guru.  
Kepatuhan  dan  ketaatan  siswa kepada gurunya itu bukan karena takut 
akan ancaman melainkan karena  kesadaran  siswa  sendiri  karena  adanya  
kelebihan  yang dimiliki seorang guru.  
Agar  kewibawaan  itu  dapat  berarti  secara  efektif,  maka tidak 
cukup dilihat bagaimana sikap siswa terhadap perintah guru dan 
larangannya saja, akan tetapi harus dilihat bagaimana kerelaan dan  
kesadaran  dalam  melaksanakan  perintah  itu.  Bila  mereka 
melaksanakan dengan penuh kesadaran dan kerelaan, berarti telah 
mengakui kewibawaan guru. 
Sedangkan kedisiplinan belajar siswa dapat terbentuk dari 
identifikasi  siswa  (anak  didik)  terhadap  gurunya,  siswa  akan 
menganggap bahwa guru sebagai figure yang harus diikuti segala tindakan  
dan  perkataannya.  Ini  bukan  untuk  diartikan  bahwa kekuasaan  sebagai  
salah  satu  cara  yang  baik  untuk  menciptakan kedisiplinan  belajar  
siswa.  Kedisiplinan  belajar  siswa  yang diperoleh  dengan  keterpaksaan  
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tidak  akan  menciptakan kedisiplinan  yang  sesungguhnya,  karena  
kedisiplinan  itu  bersifat semu,  artinya  siswa  bertindak  pura-pura  
disiplin  sedangkan kedisiplinan yang sesungguhnya diperoleh dari adanya 
kesadaran dalam diri siswa untuk melaksanakan kewajibannya yaitu 
belajar. Kedisiplinan  belajar  bagi  siswa  itu  merupakan  perilaku yang  
harus dimiliki oleh setiap siswa, baik itu ketika ia berada di sekolah  
maupun  diluar  sekolah.  Karena  keberhasilan  proses belajar mengajar 
tidak lepas dari kedisiplinan. 
Seorang guru yang berwibawa dengan sendirinya haruslah guru  
profesional,  patut  dijadikan  teladan  karena  memiliki kepribadian yang 
baik serta memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik pula. Dengan 
modal inilah seorang guru akan dihargai, dihormati dan ditaati perintah 
dan larangannya. 
Guru  yang  berwibawa  akan  menghasilkan  anak  didik yang  
berdisiplin  tinggi,  sebaliknya  guru  yang  kurang  berwibawa akan  
menghasilkan  kedisiplinan  anak  didik  yang  rendah.  Jadi kewibawaan 
guru sangat menentukan kedisiplinan belajar siswa. 
Dengan kemampuan yang dimiliki seorang guru maka akan 
memunculkan dari dalam diri guru tersebut suatu kewibawaan di hadapan 
anak didiknya, karena kewibawaan seorang guru berpengaruh besar dalam 
proses belajar mengajar, terutama dalam menumbuhkan kedisiplinan 
belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki disiplin belajar,  baik di sekolah 
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maupun di rumah dapat dipastikan akan berhasil dalam belajarnya 
dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki disiplin belajar.
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Dalam pendidikan kewibawaan merupakan syarat mutlak mendidik 
dan membimbing siswa di dalam proses pendidikan agar berjalan atau 
terlaksana dengan baik. Bimbingan dan pendidikan hanya mungkin 
diperoleh bila pendidik mempunyai kewibawaan. Kewibawaan dan 
kepatuhan merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain untuk 
menjamin adanya disiplin.
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
dan menguatkan bahwa peneliti lakukan belum pernah diteliti oleh orang lain. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang yang akan penulis teliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Usni Wati, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PAI UIN SUSKA 
Riau (2009) dengan judul Hubungan Kewibawaan Guru Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan Prestasi Belajar Siswa di SLTP Negeri 
09 Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. Hasil analisa data yang 
diperoleh yakni dapat dikatakan bahwa kewibawaan guru mata pelajaran 
PAI adalah baik. Hal ini terbukti dari dari rekapitulasi data angket secara 
keseluruhan sebesar 82.25 % persamaan penelitian Usni Wati dengan 
penelitian peniliti yakni sama tentang kewibawaan guru. Sedangkan 
                                                             
28 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya,2000.,h.48 
29 S.Nasution, Sosiologi Pendidikan,Jakarta:PT Bumi Aksara, 1995, h.93 
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perbedaannya ialah peneliti meneliti tentang hubungan anatara  
kewibawaan guru dengan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 9 
Pekanbaru. 
2. Ari Wibowo, Fakultas Tarbiyah dan Jurusan PAI UIN SUSKA Riau 
(2010) dengan judul pengaruh Disiplin Guru terhadap kedisiplinan Siswa 
dalam mematuhi Peraturan Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara. Hasil analisa data dapat diperoleh yakni tidak 
ada pengaruh positif yang signifikan, ini dapat dilihat tingkat pengaruh 
anatar kedua variabel pada kategori rendah yaitu 0.130 sedangkan 
koefisien determinasi adalah 0,017, persamaan penelitian Ari Wibowo 
dengan penelitian peneliti yaitu sama tentang kedisiplinan belajar siswa. 
Sedangkan perbedaanya penelitian peneliti tentang hubungan antara 
kewibawaan guru dengan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 9 
Pekanbaru. 
Penulis belum menemukan kajian yang secara spesifik membahas 
mengenai Hubungan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa. 
Hal yang membedakan antara skripsi diatas dengan skripsi yang akan penulis 
teliti yaitu skripsi yang akan penulis teliti dengan data analisis secara korelasi 
untuk melihat hubungan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar 
siswa. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan dalam rangka 
memberikan batasan terhadap kerangka teoritis. Konsep ini diperlukan agar 
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tidak terjadi kesalah pahaman dalam memaknai penelitian. Dalam penelitian 
ini terdapat dua variabel, yaitu; 
Kewibawaan guru merupakan variabel bebas (Variabel X). Dalam 
penelitian ini ditandai dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Guru memberikan perlakuan yang sama kepada semua siswa pada jam 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
b. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan tugas yang dipatuhi siswa 
secara ikhlas 
c. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan perintah yang dipatuhi siswa 
secara sukarela 
d. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan larangan yang dipatuhi siswa 
secara sukarela 
e. Guru menyapa siswa dengan tutur kata lemah lembut pada jam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
f. Guru menghargai dan menciptakan perubahan yang positif pada jam 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
g. Guru memberikan dorongan pada jam pelajaran Pendidikan Agama Islam 
h. Guru memberikan arahan pada jam pelajaran Pendidikan Agama Islam 
i. Guru memberikan respon positif kepada siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
j. Guru memberikan teguran kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas 
pada jam pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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k. Guru memberikan teguran kepada siswa yang memiliki tingkah laku 
menyimpang pada saat jam pelajaran Pendidikan Agama Islam 
l. Guru menampilkan nilai positif dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
m. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh taat beribadah yang 
baik kepada siswa. 
n. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh akhlak yang baik 
Selanjutnya (Variabel Y) adalah kedisiplinan belajar siswa SMA Negeri 
9 Pekanbaru. Kedisiplinan belajar siswa diukur melalui indikator-indikator 
sebagai berikut : 
a. Siswa datang tepat waktu pada jam pelajaran PAI 
b. Siswa tidak keluar masuk kelas saat jam pelajaran PAI berlangsung 
c. Siswa sudah berada di kelas sebelum pelajaran PAI dimulai 
d. Siswa membaca doa setiap memulai pelajaran PAI 
e. Siswa membaca hamdalah setelah jam pelajaran PAI selesai. 
f. Siswa mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru pelajaran PAI 
g. Siswa menyerahkan tugas yang diberikan guru pelajaran PAI tepat waktu 
h. Siswa mendengar dengan aktif tentang materi pelajaran yang diterangkan 
guru PAI 
i. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran PAI sampai jam pelajaran 
berakhir 
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D. Asumsi dan Hipotesis  
1. Asumsi 
a. Kewibawaan guru berbeda-beda menurut penilaian siswa 
b. Kedisiplinan belajar siswa berbeda-beda pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
c. Ada kecenderungan kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam berhubungan dengan kewibawaan guru. 
2. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis yang akan dikemukakan 
dalam penelitian ini adalah : 
Ha  =  Terdapat hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru dan   
kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru. 
H0  =   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru 
dan kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 
Pekanbaru. 
 
